ABSTRAKSI

Hawaaun Nagiyah (13711025) Pengaruh Tingkat Pola Asuh Otoritatif Orang
Tua Terhadap Keterbukaan Diri Pada Remaja Di SMP Negeri 2 Kebomas

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang
tua terhadap keterbukaan diri pada remaja di SMP Negeri 2 Kebomas. Penelitian
ini merupakan metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Kebomas kelas VIII
yang berjumlah 306. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 147 orang dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini menggunakan skala
pola asuh otoritatif dan skala keterbukaan diri dengan empat pilihan jawaban.
Skala pola asuh otoritatif terdiri dari 49 item atau pernyataan dengan nilai
reliabilitas 0,895, sedangkan skala keterbukaan diri terdiri dari 42 item atau
pernyataan dengan nilai reliabilitas 0,930 dengan menggunakan skala likert.
Berdasarkan hasil korelasi diperoleh nilai r yaitu koefisien reliabilitas sebesar
0,573, yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh otoritatif
terhadap keterbukaan diri. Kemudian pada hasil regresi linear sederhana diketahui
nilai R square atau koefisien determinasi sebesar 0,328, nilai R square untuk
mengetahui tingkat pengaruh variabel X (pola asuh otoritatif) terhadap variabel Y
(keterbukaan diri). Nilai R square sebesar 0,328 yang menunjukkan besarnya
sumbangan pola asuh otoritatif sebesar 32,8%, sedangkan sisanya 67,2%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Diketahui nilai F= 70,803
untuk melihat model persamaan regresi yang digunakan untuk memprediksi
variabel Y, didapati nilai p 0,000 < 0,05 yang berarti variabel X secara signifikan
dapat memprediksi variabel Y. selanjutnya diketahui persamaan regresi y=
19,482+0,651x, artinya pengaruh variabel X terhadap variabel Y positif,
menunjukkan bahwa kenaikan atau perubahan dari pola asuh otoritatif akan
diikuti oleh kenaikan atau perubahan keterbukaan diri. Kemudian nilai thiwung>teabel
= 8,414>1,976 yang artinya pola asuh otoritatif berpengaruh signifikan terhadap
keterbukaan diri.
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